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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel: Latar Belakang: Se/f care management merupakan kegiatan yang
B:ng 2; giﬁ‘;i’:f%:?m dilakukan individu melalui usaha dari diri sendiri untuk merawat dirinya
untuk mengurangi dampak baik secara fisik maupun psikologis menderita

Kata Kunci: TB. Kemampuan pasien untuk melaksanakan self care management, pasien
Short Message Service membutuhkan informasi tentang penyakit yang dideritanya serta cara
pelf Care Management perawatannya dilakukan melalui supportive dan educative nursing yang

T i . . . ; )
oerkulosts dirancang dengan tepat sehingga pasien mudah memahami dan mengingat

informasi yang disampaikan melalui pemanfaatan teknologi telepon seluler
(mobile phone). Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh edukasi kesehatan berbasis SMS terhadap se/f care
management pada pasien TB. Metode: Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif pre eksperimental dengan rancangan one groups
pretest-posttest design. Penelitian ini melibatkan 30 responden yang
dipilih dengan teknik sampel consecutive sampling. Masing-masing
responden menerima layanan pesan singkat sebanyak 2 hari sekali selama
5 minggu. Self care management diukur dengan menggunakan kuesioner
sebelum dan setelah intervensi. Hasil: Self care management pada pasien
TB sebelum diberikan edukasi kesehatan berbasis media SMS sebanyak
18 orang (60%) dalam kategori kurang, setelah diberikan edukasi
kesehatan berbasis media SMS sebanyak 20 orang (66,7%) dalam
kategori baik. Terdapat pengaruh edukasi kesehatan berbasis media
SMS terhadap self care management pada pasien TB dengan nila p =
0,001. Kesimpulan: Penelitian ini disimpulkan edukasi kesehatan berbasis
media Short Message Service (SMS) berpengaruh signifikan terhadap
self care management pada pasien TB.
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ARTICLE INFO ABSTRACT

Article history: Background: TB disease requires long-term healing and treatment,
ﬁii:fei/zl? Ziﬂ?brztr’?';ozﬁa therefore, patients are less able to control and care for themselves (self-
care). Self-care management is an effort made to provide information

Key Words: through supportive and educative nursing. Patients will easily understand

Short Message Service and remember the information conveyed, namely by utilizing mobile phone

STZZ 4 'C"”/ € Management technology. Objective: This study aimed to determine the effect of SMS-
uberculosis

based health education towards self-care management experienced by TB
patients. Methods: The research method used was quantitative pre-
experimental with the design of one groups pretest-posttest design. This
study involved 30 respondents who were selected by using the consecutive
sampling technigue. Each respondent received short message services once
every 2 days for 5 weeks. Self-care management was measured using a
questionnaire and analyzed using the Wilcoxon sign rank test. Results: The
results showed that self-care management in TB patients before being
given SMS media-based health education was 18 respondents (60%) in the
less category, after being given SMS media-based health education was
20 respondents (66.7%) in the good category. There was the effect of
Short Message Service (SMS) media-based health education towards self-
care management experienced by TB patients with a p-value = 0.001
Conclusion: Providing health education is very important and developing
other models about information technology-based nursing education which
can improve self-care, medication compliance, and quality of life for TB
patients.

DOI:
(G Ev-rc |
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi-NonKomersial 4.0 Internasional.
© 2022 Yayasan Lentera Mitra Lestari 2



https://nursepedia.lenteramitralestari.org/nursepedia/index.php/nsp/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Ni Putu Ayu Sumertini, dkk: Pengaruh Edukasi Kesehatan Berbasis Short Message Service (sms) Terhadap
Self Care Management Pada Pasien Tuberkulosis di Kabupaten Klungkung.

LATAR BELAKANG

Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh infeksi bakteri
mycobacterium TB. TB menjadi fokus utama dunia dalam upaya pengendalian penyakit menular
melalui program Sustainable Development Goals (5D6s)(Manajemen Dinas Kesehatan Provinsi
Bali, 2016). World Health Organization (WHO) melaporkan terdapat sekitar dua milyar
penduduk dunia diperkirakan terinfeksi TB laten. Tahun 2015 ferdapat 9 juta penduduk dunia
telah terinfeksi TB dan 1,8 juta penduduk berakhir dengan kematian yang disebabkan oleh TB.
Dilaporkan 60 % kematian tersebut berada pada enam negara yaitu India, Indonesia, China,
Nigeria, Pakistan, dan Afrika Selatan (World Health Organization, 2016). Survei Kesehatan
Rumah Tangga (SKRT) tahun 2016, menyebutkan jumlah kasus TB paru sebanyak 119 per
100.000 penduduk. Lebih lanjut untuk daerah Jawa Bali jumlah insiden sebesar 62 per 100.000
sedangkan luar Jawa Bali masing-masing 172 (insiden) per 100.000 penduduk (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2016). Dinas Kesehatan Kabupaten Klungkung melaporkan
insiden sebesar 45,66 per 100.000 penduduk (Manajemen Dinas Kesehatan Kabupaten
Klungkung, 2016). Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di wilayah Dinas Kesehatan
Kabupaten Klungkung tahun 2018 ditemukan dari hasil wawancara terhadap lima pasien.
Pernyataan tiap pasien adalah pasien sudah diberikan konseling dan penjelasan di pelayanan
kesehatan. Akan tetapi empat pasien yang masih bertanya dan kurang paham tentang
bagaimana perawatan dirinya sendiri tentang penyakit yang dialami serta pasien masih bingung
mengenai tindakan apa yang harus dilakukan untuk mempertahankan kondisinya sendiri. Data
kasus pelayanan TB di' UPT Puskesmas Klungkung I fahun 2016 telah ditemukan kasus TB
sebanyak 20 kasus. Kemudian di tahun 2017 tferjadi peningkatan kasus TB sebanyak 30 kasus
yang terdiri dari 1 orang dengan tipe pengobatan gagal, angka keberhasilan pengobatan tahun
2016 yaitu 18 pasien (90%) (Manajemen Puskesmas Klungkung I, 2017).

Penyakit TB mengakibatkan berbagai dampak baik secara fisik maupun psikologis antara
lain kelemahan secara umum, berat badan menurun, berkeringat pada malam hari tanpa
kegiatan fisik, pucat, sikap emosional seperti merasa bosan dan terpaksa dengan perawatan
yang memerlukan waktu lama, kurang motivasi, sampai dengan depresi berat (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2016). Penderita TB juga dapat mengalami ketakutan, syok dan
tidak percaya ketika mengetahui bahwa mereka menderita TB, malu serta takut mati
(Trirahayu, Dwidiyanti, & Muin, 2016). Keadaan ini mengakibatkan pasien kurang mampu untuk
mengontrol diri untuk berubah dalam kemampuan merawat dirinya sendiri (se/f care). Ketidak
mampuan se/f care pasien yang berkelanjutan, akan timbul masalah dalam upaya mencegah,
mengenali, dan mengelola penyakit yang diderita (Putra, 2017). Upaya untuk mengurangi
dampak baik secara fisik maupun psikologis adalah melalui usaha dari diri sendiri untuk
merawat dirinya (se/f care management). Self care management sebagai kegiatan yang
dilakukan individu, keluarga atau komunitas untuk mencapai, mempertahankan dan
meningkatkan kesehatan yang maksimal (Thomas et al., 2015). Se/f care management dapat
dilakukan dengan cara pencegahan dan pengelolaan penyakit. Dalam pelaksanaannya, se/f care
management dilakukan dengan merubah gaya hidup dan melakukan perilaku yang positif.
Keterlibatan pasien dalam proses pengobatan melalui kemandirian untuk merawat dirinya dapat
memberikan kepuasan pasien karena dapat berperan aktif dalam pengambilan keputusan,
berperan serta dalam sistem pelayanan kesehatan, menghindari rasa malu dan stress,
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membantu pemerintah untuk mengatasi keterbatasan jumlah tfenaga kesehatan pada
masyarakat (Dwidiyanti, 2014).

Kemampuan pasien untuk melaksanakan se/f care management, pasien membutuhkan
informasi lebih banyak dari petugas kesehatan berhubungan dengan se/f care management.
Intervensi manajemen diri membantu pasien dengan memperoleh dan melatih keterampilan
yang mereka butuhkan untuk melaksanakan rejimen medis penyakit tertentu, memandu
perubahan perilaku kesehatan dan memberikan dukungan emosional untuk memungkinkan
pasien mengontrol penyakit mereka (Putra, 2017). Salah satu upaya dengan memberikan
informasi ftentang penyakit yang dideritanya serta cara perawatannya dilakukan melalui
supportive dan educative nursing yang dirancang dengan tepat sehingga pasien mudah
memahami dan mengingat informasi yang disampaikan melalui pemanfaatan teknologi telepon
seluler (mobile phone). Teknologi ini mampu memfasilitasi penyampaian informasi lebih dekat,
menjangkau individu sehat tetapi tidak teratur kontak kepelayanan kesehatan (Wulandari,
2017). Mobile phone selain dapat digunakan untuk berkomunikasi langsung dengan lawan bicara,
mobile phone juga memiliki kemampuan lain yaitu dapat digunakan untuk saling berkirim pesan
singkat melalui teks atau yang dikenal dengan Short Messages Service (SMS). Menurut
Iribarren et al. (2013), SMS memiliki biaya pengirimannya yang relatif lebih murah dan dapat
menyebarluaskan suatu pesan dalam waktu singkat. Pemanfaatan layanan SMS dalam penelitian
merupakan sebagai intervensi dengan rata-rata waktu tunggu respon oleh pengguna layanan
adalah 6 menit.

Penelitian tentang pengaruh layanan pesan singkat berbasis edukasi terhadap kepatuhan
mengkonsumsi antiretroviral pada orang dengan HIV/AIDS di Rumah Sakit Umum Pusat DR.
Kariadi Semarang menunjukkan bahwa pemberian layanan pesan singkat berbasis edukasi
setiap 2 kali seminggu dalam 5 minggu efektif meningkatkan kepatuhan mengkonsumsi
antiretroviral/pada orang dengan HIV/AIDS (Arisudhana, 2017). Penelitian Mar'ah Has (2015)
juga menunjukkan model manajemen perawatan Ners Short Message Services dapat
meningkatkan kepatuhan minum obat pasien TB Paru di wilayah kerja Puskesmas Pegirian, Kota
Surabaya. Penelitian Susanto, Alfian, Riana, & Rusmana (2017) menunjukkan ada pengaruh
layanan pesan singkat pengingat terhadap kepatuhan konsumsi obat pasien DM tipe 2 di
Puskesmas Melati Kabupaten Kapuas. Berdasarkan pemaparan di atas, dipandang perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang intervensi keperawatan untuk meningkatkan se/f care
management pasien TB. Salah satu intervensi yang diberikan secara langsung sebagai bentuk
tindakan promotif adalah supportive dan educative nursing melalui SMS. Dengan demikian
peneliti tertarik untuk meneliti tentang pengaruh edukasi kesehatan berbasis SMS terhadap
self care management pada pasien TB di Kabupaten Klungkung.

TUJUAN
Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan
berbasis SMS terhadap se/f care management pada pasien TB di Kabupaten Klungkung.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif pre eksperimental dengan
rancangan one group pretest-posttest design. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Klungkung.
Populasi target pada penelitian ini adalah pasien TB paru yang melakukan pengobatan di seluruh
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Puskesmas di wilayah Kabupaten Klungkung. Penelitian ini melibatkan 30 responden yang dipilih
dengan teknik pengambilan sampel consecutive. Adapun kriteria sampel pada penelitian ini
adalah responden memiliki nomor hanaphone pribadi, berusia 18-45 tahun, menggunakan Obat
Anti Tuberkulosis (OAT) lini pertama, bersedia menjadi responden, tidak memiliki komplikasi
penyakit lainnya, tidak memiliki pengawas minum obat. Responden yang memenuhi kriteria
sampel akan menandatangi /nformed consent dan mengisi kuisioner karakteristik responden
serta kuisioner self care management sebelum diberikan intervensi edukasi melalui SMS.
Intervensi edukasi diberikan berupa konten motivasi, pengetahuan tentang perawatan pasien
TB dirumah, kepatuhan minum OAT. Konten SMS yang dikirimkan maksimal 160 karakter huruf
atau 1 halaman. Masing-masing responden akan menerima SMS setiap 2 hari sekali, dengan
total 18 konten edukasi yang diberikan selama 5 minggu. Setiap pesan singkat yang dikirimkan
akan disertai dengan kode unik diakhir pesan. Responden akan mengirimkan kembali kode unik
pada akhir karakter SMS kepada peneliti untfuk memvalidasi edukasi yang diberikan melalui
SMS telah dibaca dan dipahami oleh responden. Pengukuran se/f care management dilakukan
2 hari sebelum diberikan edukasi melalui SMS dan pengukuran setelah diberikan edukasi
dilakukan 2 hari setelah konten edukasi ke 18 diberikan. Alat ukur yang digunakan sebagai
instrumen pengumpulan data variable se/f care management adalah kuisioner. Analisa data
dilakukan menggunakan analisa univarit pada karakteristik responden dan analisa bivariat pada
variable se/f care management menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank.

HASIL
Pada bagian ini akan diuraikan temuan-temuan pada penelitia yang dilakukan analisa
univariat pada data karakteristik responden. Analisa bivariat dilakukan pada data se/f care
management sebelum dan setelah diberikan intervensi edukasi melalui SMS. Adapun hasil
analisa data disajikan pada table berikut ini:
Tabel 1. Karakteristik Responden (n=30)

Variabel f %

Usia

18 -25 th 1 3

26-35 th 7 24

36-45 th 22 73
Jenis Kelamin

Laki-laki 16 53

Perempuan 14 47
Status Perkawinan

Menikah 27 90

Belum menikah 3 10
Pendidikan Terakhir

SMP 9 30

SMA 21 70
Pekerjaan

Wiraswasta 19 63

Swasta 7 23

Buruh 4 14
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Berdasarkan 1 di atas, menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan umur
sebagian besar berumur 36-55 tahun yaitu sebanyak 22 orang (73 %). Jenis kelamin sebagian
besar laki-laki yaitu sebanyak 16 orang (53 %). Sebagian besar menikah yaitu sebanyak 27
orang (90%). Pendidikan terakhir responden didominasi oleh lulusan SMA yaitu sebanyak 21
orang (70%). Jenis pekerjaan responden diketahui berprofesi sebagai wiraswasta yaitu
sebanyak 19 orang (63%).

Tabel 2. Hasil Analisis Pengaruh Edukasi Kesehatan Berbasis SMS Terhadap Se/f Care
Management Pada Pasien Tb Di Kabupaten Klungkung (n=30)

Variabel Pre Test Post Test Zhitung P value
Mean 50,16 79,16
Median 48,75 80
Minimum 325 60 5,035 0,001
Maksimum 675 975
Standar Deviasi 12 576 10,135

Hasil Analisa data berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil analisis didapatkan nilai
mean atau rata-rata kemandirian se/f care management pre test sebesar 50,16 dengan nilai
median 48,75, nilai terkecil 32,5 dan nilai maksimum 67,5, sedangkan saat post test didapatkan
nilai mean atau rata-rata se/f care management sebesar 79,16 dengan nilai median 80, nilai
terkecil 60 dan nilai maksimum 97.,5. Dari hasil uji statistik Wilcoxon sign rank test
didapatkan Zhitung = 5,035 > Ziabe = 1,96 dan P value= 0,001< a 0,05 hasil ini menunjukkan ada
pengaruh edukasi kesehatan berbasis Short Message Service (SMS) terhadap self care
management pada pasien TB di Kabupaten Klungkung.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapatkan bahwa paling banyak responden memiliki motivasi yang cukup
Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh edukasi kesehatan berbasis media SMS
terhadap se/f care management pada pasien TB di Kabupaten Klungkung. Menurut
Notoatmodjo (2012), bahwa pendidikan kesehatan dapat mengubah pengetahuan seseorang,
masyarakat dalam pengambilan tindakan yang berhubungan dengan kesehatan. Pendidikan
kesehatan secara umum merupakan segala upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang
lain baik individu, kelompok, atau masyarakat dan pendidik atau pelaku pendidikan. Pemberian
edukasi pada penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap se/f care management pasien TB,
disebabkan saat penelitian dilakukan responden sangat antusias mengikuti penelitian hal ini
sesuai dengan fakta yang peneliti temui saat penelitian, jika SMS yang dikirim oleh peneliti
belum diterima oleh responden yang disebabkan karena masalah jaringan atau sebab lain,
responden langsung menghubungi peneliti untuk menginformasikan dirinya belum menerima
SMS dan langsung bertanya tentang informasi yang diberikan tferkait perawatan TB,
responden juga sangat antusias bertanya hal-hal terkait perawatan TB paru yang belum
dipahami sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap pengetahuan responden yang
berdampak pada perubahan se/f care management menjadi lebih baik.

Penelitian ini menggunakan metode SMS merupakan salah satu alternatif meningkatkan
pengetahuan pasien TB tentang se/f care management. Hasil pengukuran pre dan post test
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menunjukan peningkatan pengetahuan pasien. Penelitian dengan berbasis SMS ini dilakukan
dengan menggunakan sebuah inovasi aplikasi SMS-gateway. Aplikasi ini dirancang oleh
Arisudhana (2017), merupakan sebuah sistem mu/timessages yang dapat mengirim pesan ke
lebih dari 200 nomor tujuan serta merupakan prototipe generasi pertama dengan “smartners"
sebagai nama produk. Selama penelitian dilaksanakan aplikasi ini digunakan pada komputer dan
modem sebagai pemancar dan penerima sinyal dari provider yang digunakan. Aplikasi smartners
SMS-gateway merupakan platform pesan otomatis yang dilengkapi beberapa fitur yang mudah
dipelajari dan digunakan yaitu dapat mencatat data kontak dan menggolongan grup kontak dari
satu kontak bisa terdaftar di beberapa grup kontak, mampu mengirim sampai 160 karakter per
SMS, serta dapat mengirim SMS ke 1 nomor, ke grup kontak.

Penggunaan mobile health berupa pesan singkat edukasi menawarkan cara untuk
mendukung keterlibatan pasien dalam kepatuhan dan retensi dalam perawatan. Iribarren et al.
(2013), mengungkapkan SMS memiliki biaya pengirimannya yang relatif lebih murah dan dapat
menyebarluaskan suatu pesan dalam waktu singkat. Pemanfaatan layanan SMS dalam penelitian
merupakan sebagai intervensi dengan rata-rata waktu tunggu respon oleh pengguna layanan
adalah 6 menit. Responden menerima semua edukasi SMS yang diberikan. Responden yang tidak
melakukan respon atau feedback dengan mengirimkan pesan ke provider maka setiap pesan
singkat edukasi akan dikirimkan kembali kepada responden. Responden melaporkan tidak
merasa terganggu dengan adanya SMS edukasi yang dikirimkan. Responden mengatakan merasa
mendapat tambahan pengetahuan serta tidak harus selalu melakukan perjalanan ke pelayanan
kesehatan untuk menerima informasi kesehatan. Suffoletto (2016) berpendapat layanan pesan
singkat (SMS) menjadi alat komunikasi yang sering digunakan dan telah menjadi media luas
untuk penyampaian intervensi perilaku.

Edukasi yang dikirimkan melalui SMS kepada responden dalam penelitian ini bersifat
informasi terstruktur dan diberikan secara kontinyu. Pada minggu pertama responden akan
menerima informasi yang menekankan bahwa keteraturan pengobatan baik dalam hal jumlah,
waktu maupun dosis sangatlah penting. Temuan dilapangan didapatkan beberapa responden ada
yang mulai malas pengobatan dan merasa sudah mulai membaik kondisinya dari penyakit TB
setelah mengkonsumsi OAT, meskipun responden tersebut telah mendapatkan edukasi dan
rutin melakukan konseling saat pengambilan obat. Temuan ini mengindikasikan responden masih
belum memahami tentang pengobatan dan masalah kesehatan TB. Kesalahan informasi dapat
menyebabkan resiko perubahan pola perilaku konsumsi OAT. Kepercayaan pengobatan yang
tidak tepat dapat menyebabkan kesalahan persepsi terhadap pengobatan TB. Responden
mempersepsikan dengan mematuhi pengobatan TB dapat menyembuhkan penyakit yang
dideritanya. Kesalahan pemahaman ini dapat meningkatkan resiko ketidapatuhan mengkonsumsi
OAT dan penyebaran TB. Panduan OAT menjelaskan tingkat kepatuhan yang tinggi diperlukan
untuk menghindari terjadinya resistensi terhadap OAT, kegagalan terapi, dan /ost to follow
up (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2014).

Tahap selanjutnya intervensi edukasi diberikan tentang upaya pencegahan penularan
penyakit TB. Edukasi yang diberikan menekankan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan
serta menghindari penularan dengan menjaga jarak bicara. Temuan dilapangan masih banyak
responden yang hanya mengetahui informasi jangan meludah sembarangan untuk mencegah
penularan. Pada pekan ketiga intervensi edukasi yang diberikan yaitu tentang melaksanakan
aktifitas fisik dengan olahraga secara teratur dan latihan pernafasan. Pekan ke empat
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intervensi edukasi yang diberikan adalah tentang edukasi pemberian nutrisi yang adequat..
Menurut Sukartini, Ramadhani, & Hidayati (2017) pasien dapat diatur jadwal aktifitas secara
progresif dengan berfokus pada peningkatan toleransi aktifitas dan kekuatan otot. Pasien TB
sering merasa sangat lemah karena penyakit kronis dan juga gangguan pemenuhan nutrisi.
Anoreksia, penurunan berat badan dan malnutrisi biasa terjadi pada pasien TB. Keinginan untuk
makan dapat terganggu, pemberian nutrisi dalam porsi kecil tapi sering dapat di jadwalkan.
Suplemen nutrisi cair dapat membantu memenuhi kebutuhan kalori dasar (Howyida, et al.,
2012).

Pada sesi terakhir pesan edukasi yang diberikan adalah tentang bagaimana responden
dapat memanajemen stres. Penderita TB dapat mengalami ketakutan, syok dan tidak percaya
ketika mengetahui bahwa mereka menderita TB, malu serta takut mati (Trirahayu et al., 2016).
Keadaan ini mengakibatkan pasien kurang mampu untuk mengontrol diri untuk berubah dalam
kemampuan merawat dirinya sendiri (se/f care). Ketidak mampuan se/f care pasien yang
berkelanjutan, akan timbul masalah dalam upaya mencegah, mengenali, dan mengelola penyakit
yang diderita (Putra, 2017). Pendidikan kesehatan dengan media SMS berpotensi untuk
memberikan informasi kesehatan kepada masyarakat pada geografis sulit yang mampu
menjangkau sasaran lebih khusus, agar mau belajar dan memahami kondisi kesehatan dan
mampu mempengaruhi dan memotivasi dirinya untuk mengetahui gejala, komplikasi dan
pencegahan sedini mungkin (Herlina, Sanjaya, & Emilia, 2013). SMS sebagai media pendidikan
kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan yang berkesinambungan terutama di daerah yang
sulit dijangkau dengan jumlah sasaran pendidikan kesehatan yang besar. Pesan yang akan
dikemas sedemikian rupa hingga mampu menarik perhatian responden dan membangkitkan
motivasi responden untuk mencari tahu informasi tentang kesehatan sehingga mempengaruhi
pengetahuan responden tentang se/f care management. SMS pengingat dan motivasi mampu
meningkatkan kepatuhan dan keaktifan pasien terhadap pengobatan yang diberikan (Mbuagbaw
et al., 2011).

Pengetahuan mempunyai pengaruh sebagai dorongan awal seseorang dalam berperilaku.
Pengetahuan dapat menjadikan seseorang memiliki kesadaran sehingga akan berperilaku sesuai
pengetahuan yang dimiliki. Perubahan perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan bersifat
langgeng karena didasari oleh kesadaran mereka sendiri bukan paksaan. Informasi yang
disampaikan melalui SMS pada penelitian ini secara rutin diberikan sebanyak 2 hari sekali
selama 5 minggu tentang kepatuhan minum obat, pencegahan penularan, aktivitas fisik, nutrisi
yang adequat dan manajemen stess sehingga menyebabkan responden sering terpapar
informasi yang berhubungan dengan se/f care management pada pasien TB. Informasi yang
sering disampaikan ini akan mengakibatkan pengetahuan responden meningkat tentang
pentingnya melaksanakan se/f care management untuk mendukung kesembuhan sehingga
terjadi perubahan sikap yang lebih positif serta sadar mau merubah perilakunya menjadi
perilaku sehat yaitu melaksanakan se/f care management. Finitsis et al. (2014) menjelaskan
mengirim pesan singkat kepada pasien sekali menunjukkan efek yang lebih kecil daripada
intervensi yang dikirim beberapa kali dalam seminggu atau mingguan. Pendidikan kesehatan ini
dianjurkan diberikan mulai awal pasien terdiagnosis berkelanjutan sepanjang hidup sampai
akhir hayat. Pendidikan manajemen diri bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
mengajarkan pasien mengenai ketrampilan-ketrampilan serta menekankan pada pengelolaan
penyakit melalui perubahan perilaku. Pendidikan manajemen diri juga bertujuan untuk
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meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan serta meningkatkan perbaikan kondisi klinis
yang dialami pasien (Stoilkova, Janssen, & Wouters, 2013).

Edukasi kesehatan berbasis SMS yang diberikan pada penelitian ini dapat meningkatkan
semua indikator pada se/f care management pasien TB. Indikator se/f care management yang
diiberikan setelah diberikan intervensi mengalami peningkatan lebih dominan pada indikator
kepatuhan minum obat dan pencegahan penularan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Susanto
et al.,, 2017) yang menunjukkan ada pengaruh layanan pesan singkat pengingat terhadap
kepatuhan konsumsi obat pasien DM tipe 2 di Puskesmas Melati Kabupaten Kapuas. Penelitian
Has et al. (2015) juga menunjukkan model manajemen perawatan Ners Short Message
Services dapat meningkatkan kepatuhan minum obat pasien TB Paru di wilayah ker ja Puskesmas
Pegirian, Kota Surabaya. Hasil penelitan ini sesuai demgan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Arisudhana (2017) tentang pengaruh layanan pesan singkat berbasis edukasi
terhadap kepatuhan mengkonsumsi antiretroviral pada orang dengan HIV/AIDS di Rumah
Sakit Umum Pusat DR. Kariadi Semarang menunjukkan bahwa pemberian layanan pesan singkat
berbasis edukasi setiap 2 kali seminggu dalam 5 minggu efektif meningkatkan kepatuhan
mengkonsumsi antiretroviral pada orang dengan HIV/AIDS (Arisudhana, 2017).

IMPLIKASI DAN KETERBATASAN

Pemberian edukasi melalui SMS dapat menjadi sebuah media promosi kesehatan yang
efektif dan efisien dalam memberikan asuhan keperawatan dengan pendekatan telenursing.
Konten edukasi yang dikirimkan dapat menjadi pengingat pasien TB untuk tetap selalu menjaga
kondisinya, mencegah penularan melalui droplet, serta menjaga perilaku hidup bersih dan
sehat.

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Meskipun peneliti telah melakukan seleksi yang
ketat namun informasi yang didapatkan responden melalui media edukasi lainnya memungkinan
mempengaruhi peningkatan pengetahuan pasien TB. Selain itu, Perbedaan tingkat pendidikan
dapat menyebabkan responden tidak mengerti pesan yang disampaikan sehingga perlu
memberikan tambahan intervensi nyata yang mempunyai manfaat langsung untuk meningkatkan
pengetahuan responden.

KESIMPULAN
Berdasarkan temuan pada penelitian ini maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh
edukasi kesehatan berbasis SMS terhadap se/f care management pada pasien TB di
Kabupaten Klungkung. Pemberian asuhan keperawatan pasien TB khususnya edukasi kesehatan
secara jarak jauh sangat diperlukan. Perkembangan teknologi menjadi peluang dalam
meningkatkan layanan keperawatan pada pasien tanpa memperhatikan jarak dan waktu.
Pemanfaatan SMS sebagai media edukasi masih sangat relevan dengan jangkauan sinyal yang
luas. Perlu dilakukan pengembangan model edukasi di masa mendatang berbasis pesan singkat
dengan konten desain grafis yang dapat lebih mudah divisualisasikan oleh pasien.
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